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Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan 

sebuah produk berupa perangkat pembelajaran matematika pada 

materi sistem persamaan linear dengan menggunakan model problem 

based learning. Jenis penelitian yang digunakan yaitu model 

pengembangan 4D yang telah dimodifikasi. 4 tahapan 4D yaitu tahap 

define, tahap desain, tahap development dan tahap disseminate. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan instrument pengumpulan 

data yaitu lembar validasi yang dirancang menggunakan skala likert 4 

tingkat. Validasi  dilakukan kepada empat orang validator yaitu dua 

orang dosen matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Riau dan dua orang guru matematika. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis kuantitatif dari data 

hasil validasi. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini berupa hasil 

validasi perangkat pembelajaran dengan rata-rata keseluruhan pada 

RPP sebesar 87,36% dengan kriteria sangat valid sedangkan rata-rata 

keseluruhan pada LKPD sebesar 84,56% dengan kriteria sangat valid. 

Oleh karena itu, kesimpulan dari penelitian ini yaitu untuk 

menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model Problem Based Learning pada materi 

Sistem Persamaan Linear yang sudah teruji kevalidannya. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah rangkaian kegiatan komunikasi antara manusia melalui 

belajar yang mampu mengembangkan kemampuan atau potensi seseorang dalam memecahkan 

dan menghadapi problema kehidupan yang akan dihadapi. Adanya pendidikan, seseorang 

mampu menyaring informasi yang diterima oleh akal pikirnya menjadi lebih bermakna serta 

dapat meningkatkan daya saing dalam bidang pengetahuan. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, usaha yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik dalam pencapaian 

tujuan pendidikan merupakan hal penting. Peningkatan mutu guru membutuhkan inovasi dan 
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inspirasi menyelenggarakan pembelajaran. Salah satunya dalam bidang matematika yang harus 

disertai dengan pemahaman dalam menyelesaikan masalah serta memberikan kemampuan 

menalar yang logis, kritis, sistematis (Habsyi et al., 2022; Suripah & Sthephani, 2017). 

Matematika merupakan aspek penting dalam kehidupan yang sudah didapatkan dari 

semenjak taman kanak-kanak bahkan sampai perguruan tinggi. Setiap materi pada setiap 

jenjang pendidikan memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya sehingga tidak dapat 

dipisahkan karena kemampuan dasar matematika dapat menjadi bekal untuk melanjutkan 

kejenjang berikutnya. Dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika dibutuhkan usaha 

yang efektif dan efisien sehingga mempengaruhi peningkatan pembelajaran (Depaepe et al., 

2013; Gasteiger et al., 2020; Manullang, 2016). Pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan keadaan dan kondisi mengajar dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi dan berperan aktif saat proses pembelajaran  berlangsung (Kistian, 2019). 

Oleh karena itu guru harus kreatif demi terciptanya suasana belajar yang kondusif (Trianto, 

2014 ; Alzaber et al., 2021).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti menemukan masalah pada saat peserta 

didik, yakni: (1) aktivitas pembelajaran yang dilakukan secara individual; (2) kurangnya minat 

siswa terhadap materi yang diberikan; dan (3) kurangnya aktivitsa yang berpusat pada siswa 

yang mengakibatkan siswa tidak melibatkan aktivitas diskusi. Penulis menemukan potensi pada 

peserta didik yaitu pada saat peneliti mengajar dan  membentuk kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-6 orang dalam satu kelompok serta mengaitkan materi yang di ajarkan kedalam 

kehidupan sehari hari, peserta didik terlihat lebih aktif terutama peserta didik yang mempunyai 

kemampuan rendah menjadi lebih terbantu oleh teman sebayanya dalam satu kelompok. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Slavin et al., (2012) bahwa belajar dengan kelompok kecil dengan 

berbagai kemampuan yang heterogen dapat meningkatkan kontribusi sosial antar sesama teman 

kelompok dan saling membantu. 

Dari hasil observasi tersebut, penulis menyadari bahwa perlu adanya inovasi dalam 

pembelajaran matematika melalui pendekatan lain. Salah satu cara yang dilakukan adalah 

membentuk peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil (Hackenberg, 2010; Suripah, 

2015).   Pembelajaran yang demikian diharapkan dapat membantu peserta didik menjadi lebih 

berperan aktif dan berpartisipasi menyelesaikan masalah pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik yang 

dapat menimbulkan hubungan timbal-balik yang baik melalui tukar pikiran (Udo, 2011; 

Wulandari et al., 2018) . Dengan adanya kelompok-kelompok kecil tersebut sesuai dengan 

kelebihan dari problem-based learning (PBL) yang memudahkan siswa dalam menguasai 

konsep-konsep yang di pelajari guna memecahkan masalah dunia nyata dengan memperoleh 

informasi tersebut dari teman dalam kelompoknya. Pembelajaran berdasarkan masalah, dapat 

memacu peserta didik untuk memahami kondisi nyata dan menuangkan ke dalam konsep 

matematis (Sari et al., 2019;Fatmasuci, 2017; Maskur et al., 2020; Narsa, 2021).  

Dari uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa penyebab rendahnya hasil belajar peserta 

didik yaitu rendahnya rasa ingin tahu peserta didik serta kurangnya interaksi antar teman 

sebaya. Oleh karena itu, penulis memilih model pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran mengggunakan model PBL. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4-D.  

Kristanti & Julia, (2018) mengatakan  model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu tahap 

pendefenisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap 
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penyebaran (disseminate). Adapun langkah-langkah pengembangan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Tahap define; Tahap pendefinisian adalah suatu proses 

menganalisis hal-hal dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang 

meliputi analisis silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKPD. Analisis Awal 

Akhir. Analisis Awal Akhir terdiri dari 2 macam , pertama, Analisis Kurikulum; Proses 

pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan mengamati dan 

mencermati informasi mengenai kurikulum. Setelah melakukan wawancara terhadap guru 

matematika SMA Negeri 1 Rambah kelas X, peneliti memperoleh informasi bahwa kurikulum 

yang digunakan disekolah adalah kurikulum 2013. Guru membuat perangkat pembelajaran 

secara mandiri. kedua, Analisis Karakteristik Materi; Dalam proses menganalisis karakteristik 

materi pokok, peneliti menganalisis di SMA Negeri 1 Rambah khususnya pada materi sistem 

persamaan linear menggunakan kompetensi dasar yang telah ditentukan dan dijabarkan 

kedalam indikator-indikator. Indikator inilah yang nantinya akan peneliti jadikan acuan atau 

pedoman dalam penyusunan RPP dan LKPD.  

Selanjutnya, berdasarkan observasi awal di kelas, peneliti menukan masalah pada siswa 

yaiu pada saat peserta didik belum dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil, mereka terlihat 

acuh terhadap LKPD atau latihan yang diberikan serta belum mau berusaha mengerjakannya 

dan bertanya kepada temannya. Peneliti menemukan potensi pada peserta didik yaitu pada saat 

peneliti mengajar dan  membentuk kelompok-kelompok kecil, peserta didik terlihat lebih aktif 

terutama peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah menjadi lebih terbantu oleh teman 

sebayanya sehingga perlu adanya inovasi dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan 

yang membentuk peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sehingga peserta didik 

menjadi lebih berperan aktif dan berpartisipasi menyelesaikan masalah pada saat proses 

pembelajaran berlangsung serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik 

yang dapat menimbulkan hubungan timbal-balik yang baik melalui tukar pikiran. 

Tahap design; Setelah dilakukan analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis terhadap 

siswa, maka akan dilakukan tahap perancangan terhadap pengembangan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.Peneliti menggunakan 

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Peneliti merencanakan sebuah perangkat 

pembelajaran terdiri dari RPP dan silabus yang dibuat berdasarkan kurikulum 2013 sebanyak 3 

pertemuan dengan tujuan perangkat yang direncanakan dapat meningkatkan kreativitas 

pembaca serta guru-guru menjadi terinovasi menggunakan model pembelajaran yang lain 

sehingga membuat siswa menjadi aktif dan semangat belajar. 

Tahap pengembangan (develop) Setelah tahap pendefenisian dan tahap perancangan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan selesai 

dirancang, maka perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP dan LKPD tersebut akan 

divalidasi oleh beberapa orang validator untuk melihat kelayakan produk yang dibuat yang 

terdiri dari 4 orang yaitu 2 dosen matematika Universitas Islam Riau dan 2 guru matematika 

SMA Negeri 1 Rambah.  

Tahap Penyebaran (disseminate) Pada tahap ini seharusnya peneliti melakukan tes 

validasi ke lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah diuji cobakan dan direvisi, 

namun dikarenakan wabah covid-19 yang tidak memungkinkan peneliti turun kelapangan, jadi 

peneliti memutuskan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan valid dan layak digunakan jika 

hasil gabungan validasi dari semua validator memenuhi kategori cukup valid. 

Penilaian pada lembar validasi dapat menggunakan skala likert. Kemudian hasilnya dapat 

divalidasi melalui rumus yang dikemukanan oleh Akbar (2017) untuk analisis tingkat validasi 

secara deskriptif yaitu: 
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 𝑉𝑎 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
x 100%   

Keterangan: 

Va = Validasi Ahli 

TSe = Total skor empiris ( hasil validasi dari validator) 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

 

Setelah nilai masing-masing validator diketahui,  peneliti melakukan perhitungan 

validitas gabungan dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑉 =  
𝑉𝑎1 + 𝑉𝑎2 + 𝑉𝑎3 + 𝑉𝑎4 

𝑛
= ⋯ % 

Keterangan: 

V  : Validasi gabungan / akhir 

𝑉𝑎1        : Validasi ahli 1 

𝑉𝑎2        : Validasi ahli 2 

𝑉𝑎3      : Validasi ahli 3 

𝑉𝑎4     :  Validasi ahli 4 

N : banyak validator 

 

Untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran layak digunakan kita dapat melihat 

tabel di bawah ini untuk menunjukan kategori validitas pada perangkat pembelajaran. 

Tabel 1.  Kriteria Tingkat Validasi 
Kriteria Validasi Tingkat Validasi 

81,00% -100,00%      Sangat valid (dapat digunakan tanpa perbaikan) 

61,00% - 80,00%      Valid (dapat digunakan namun perlu perbaikan keci). 

41, 00% -  60,00%      Kurang valid (disarankan untuk tidak digunakan 

karena perlu perbaikan besar) 

21, 00% - 40,00%      Tidak valid (tidak bisa / boleh digunakan) 

00, 00% - 20,00%      Sangat tidak valid (sangat tidak bisa / boleh 

digunakan) 

 

Pada Perangkat Pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksannaan Pembelajaran dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dinilai meliputi beberapa aspek. Pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran meliputi aspek komponen RPP,  aspek kelayakan isi, aspek 

kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kebahasaan. Sedangkan untuk Lembar Kerja Peserta 

Didik meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan kebahasaan 

dan aspek waktu. Lembar validasi yang akan dinilai disediakan tempat untuk penilaian dan 

saran validator yang bertujuan untuk perangkat yang dikembangkan dapat menjadi lebih baik 

dari yang sebelumnya. Apabila perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan tidak sesuai 

setelah dilakukannya validasi, maka akan direvisi dan divalidasi kembali. Ini diulang sampai 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan/valid  

Hasil Penelitian 

Perangkat yang dikembangkan sudah sesuai pada model pembelajaran Problem Based 

Learning. Pengembangan perangkat pembelajaran RPP terdiri atas tiga pertemuan yang 

mengacu pada silabus dengan rincian  pertemuan pertama system persamaan linear dua 
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variabel, pertemuan kedua system persamaan linear dua variable dengan metode grafik, 

pertemuan ketiga system persamaan linear dua variable secara aljabar. Berikut ini adalah nilai 

validasi dari RPP.  

Table 2. Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Setiap validator 

Validator 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) (%) 

Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas 

1 2 3 
  

Va1 88,89 90,42 83,47 87,59 Sangat Valid 

Va2 71,39 67,22 65,83 68,14 Valid 

Va3 94,03 99,17 96,25 96,48 Sangat Valid 

Va4 96,94 96,94 97,78 97,22 Sangat Valid 

Total Rata-rata 87,36 Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada total rata-rata hasil validitas RPP untuk setiap validator 

adalah sebesar 87,36% dengan tingkat validitas sangat valid. Dengan demikian, untuk penilaian 

RPP setiap validator dapat dinyatakan memenuhi kriteria Sangat Valid. Untuk penilaian  Va2  

pada seluruh RPP memuat tingkat validitas valid dikarenakan berdasarkan penilaian validator 

bahwa pada RPP: (1) indicator pencapaian kompetensi belum sesuai dengan kompetensi dasar; 

(2) pada kalimat apresepsi masih belum sesuai dengan materi yang akan di pelajari; dan (3) 

pada kata motivasi masih belum sesuai. Setelah melakukan proses validasi, maka akan 

dihasilkan suatu produk akhir dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memenuhi 

kriteria sangat valid. Adapun salah satu produk akhir dari RPP yang telah dihasilkan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel  3. Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik setiap Aspek 

Validator 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas 

1 2 3 
  

Va1 62,73 65,83 65,65 65,55 Valid 

Va2 50,16 50,85 51,55 51,55 Kurang Valid 

Va3 73,17 73,17 73,86 73,86 Valid 

Va4 74,34 74,34 74,34 74,34 Valid 

Total Rata-rata 66,32 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada total rata-rata hasil validitas LKPD untuk setiap 

validator adalah sebesar 85,83% dengan tingkat validitas sangat valid. Dengan demikian, untuk 

penilaian LKPD setiap validator dapat dinyatakan memenuhi kriteria Valid. Untuk penilaian  

Va2, pada seluruh LKPD memuat tingkat validitas kurang valid dikarenakan berdasarkan 

penilaian validator bahwa pada LKPD: (1) gambar yang dipilih pada cover LKPD tidak sesuai 

dengan materi; (2) kalimat pada LKPD kurang tepat; (3) warna pada LKPD kurang cocok 

karena terlalu gelap dan (4) penyajian pada soal masih belum menunjukkan menggunakan 

model problem based learning. Setelah melakukan proses validasi, maka akan dihasilkan suatu 

produk akhir dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memenuhi kriteria valid. 

Diskusi 

Diskusi difokuskan untuk mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan permasalahan 

atau tujuan penelitian. Pembahasan juga difokuskan untuk mengaitkan hasil atau temuan 
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penelitian dengan hasil-hasil penelitian dan teori-teori relevan. Pembahasan juga merupakan 

jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data. 

Diskusi juga menguraikan kontribusi nyata dari hasil atau temuan penelitian terhadap 

bidang-bidang yang relevan, khususnya bagi perkembangan matematika dan pendidikan 

matematika. Pembahasan juga menguraikan keterbatasan-keterbatasan penelitian dan 

implikasinya bagi praktik maupun peluang riset di masa yang akan datang Tujuan penelitian ini 

dilakukan merupakan agar dapat menciptakan dan mengembangkan suatu produk yang dapat 

memenuhi suatu kriteria valid. produk yang di maksudkan disini adalah Perangkat 

Pembelajaran Matematika yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggunakan model  Problem Based Learning pada Materi 

Sistem Persamaan Linear kelas X SMA. RPP dan LKPD ini dikembangkan sesuai dengan 

kurikulum 2013 dan menggunakan pendekatan saintifik melalui kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Penelitian ini juga menggunakan 

tahap-tahap model pengembangan 4D yaitu berupa:  (1) tahap pendefenisian (define), (2) tahap 

perencanaan (design), (3) tahap pengembangan (develop) dan (4)  tahap penyebaran 

(disseminate). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah teruji kevalidannya, karena 

nilai yang di dapat pada setiap indikator telah sesuai dengan pendapat para ahli. Hal ini sesuai 

dengan pendapat dari Hendikawati et al., (2019) dan Yustianingsih et al., (2017)  yang 

mengatakan bahwa suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila telah memenuhi 

indikator-indikator yang ada. 

Pada tahap define (pendefinisian) peneliti melakukan 2 tahap yaitu (1) Analisis Awal 

Akhir yang mana Analisis ini di bagi menjadi 2 yaitu; (1) Analisis Kurikulum dan (2) Analisis 

Karakteristik Materi kemudian, 2) Analisis Siswa. Pada Analisis Kurikulum ini peneliti 

melakukan analisa terhadap kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dan memilih 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Setelah melakukan Analisis kurikulum, 

peneliti melakukan Analisis Karakteristik Materi dengan melakukan wawancara terhadap guru 

matematika kelas X SMA Negeri 1 Rambah untuk memenuhi kebutuhan tentang perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X SMA Negeri 1 Rambah 

peneliti memperoleh beberapa solusi yaitu Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang disusun berdasarkan silabus dan materi Sistem Persamaan Linear pada kurikulum 2013. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mempunyai kelebihan dari perangkat 

pembelajaran yang dimiliki oleh guru, yaitu di dalam RPP memuat langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan saintifik, sehingga tidak hanya 

sebatas metode ceramah dan diskusi kelompok seperti yang digunakan oleh guru. 

Setelah melakukan Analisis Karakteristik Materi maka selanjutnya peneliti melakukan 

Analisis Siswa,  pada Analisis siswa peneliti melakukan teknik observasi di kelas pada saat 

KPLP (Kuliah Praktek Lapangan Kerja) pada tanggal 05 September 2019 sebelumnya terhadap 

peserta didik kelas X IPA. Peneliti menemukan masalah pada saat peserta didik belum di bentuk 

kelompok-kelompok kecil, siswa terlihat acuh kepada LKPD atau latihan yang di berikan oleh 

guru. Peneliti juga menemukan potensi dari siswa pada saat siswa sudah di bentuk kelompok – 

kelompok kecil siswa lebih terlihat aktif, terutama siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

Dengan di bentuknya kelompok-kelompok kecil ini akan membantu siswa yang memiliki 

kemampuan rendah karena akan di jelaskan dengan teman sekelompoknya. Di bentuknya 

kelompok-kelompok kecil ini juga dapat membantu siswa yang malu bertanya dengan guru, 

siswa tersebut dapat bertanya dengan teman sekelompoknya.ini juga dapat menumbuhkan 

hubungan timbal balik antara teman sebaya melalui tukar pikiran dan juga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didik. 
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Setelah melakukan tahap  define yaitu di antara nya Analisis Kurikulum, Analisis 

Karakteristik Materi dan Analisis Siswa selanjutnya peneliti melanjutkan ke tahap  design 

(perencanaan). Pada tahap ini, peneliti merancang Perangkat Pembelajaran yang memuat materi 

yang akan di gunakan yaitu Sistwm Persamaan Linear dengan menggunakan  model Problem 

Based Learning (PBL) yang sesuai dengan pendekatan saintifik. 

Setelah merancang Perangkat Pembelajaran, kemudian di lanjutkan dengan tahap 

Development (Pengembangan). Tujuan dari tahap pengembangan ini merupakan agar dapat 

menghasilkan suatu produk yang di harapkan berdasarkan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran Setelah perangkat pembelajaran dikembangkan, peneliti juga  membuat 

instrument penilaian perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang di sebutkan adalah 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan Disseminate (Penyebaran). Pada tahap ini, perangkat 

pembelajaran yang di hasilkan akan di validasi oleh validator. Sebelum perangkat pembelajaran 

di validasi oleh validator, perangkat pembelajaran harus di revisi berdasarkan saran dan arahan 

dari validato. Sebagaiaman yang disarankan, penulisselanjutnya melakukan revisi terhadap 

RPP, kemudian di nilaiakan kembali pada validator untuk dilakukan pengisian pada lembar 

validasi perangkat pembelajaran. Validator perangkat pembelajaran terdiri dari 4 orang yaitu 2 

orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR serta 2 orang guru mata pelajaran Matematika. 

Setelah mendapatkan data hasil validasi, maka selanjutnya dilakukan analisis data hasil validasi 

tersebut untuk mengetahui hasil analisis produk yang telah dikembangkan. Kemudian di 

dapatkan produk akhir dari pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dilakukan yang 

teruji kevalidannya. 

Penilaian pada RPP dilakukan oleh validator pada setiap pertemuan yaitu berjumlah 3x 

pertemuan. Adapun penilian pertama pada aspek komponen RPP pada  aspek komponen RPP 

diisi dengan memuat kata “ada”, sehingga pada aspek komponen RPP sudah lengkap dan 

memenuhi kriteria tingkat validitas sangat valid. selanjutnya untuk hasil total rata-rata validitas 

RPP adalah sebesar 87,36 % dengan tingkat validitas  sangat valid. Aspek yang tertinggi untuk 

hasil rata-rata validitas yaitu pada aspek kelayakan isi yaitu sebesar 88,13%  dengan tingkat 

validitas sangat valid dan untuk aspek yang terendah yaitu pada aspek kelayakan penyajian 

yaitu sebesar 85,42% dengan kriteria validitas  sangat valid. adapun untuk total rata-rata 

validitas setiap validator dalam seluruh RPP adalah sebesar 87,36% dengan tingkat validitas 

sangat valid. Untuk rata-rata validitas setiap validator yang tertinggi adalah Va4 Sebesar 

97,22% dengan tingkat validitas sangat valid dan yang terendah pada Va2 Sebesar 68,14 

Dengan tingkat validitas valid. Dari seluruh hasil penilaian terhadap RPP, disimpulkan bahwa 

seluruh penilaian RPP memiliki tingkat validitas sangat valid, sehingga RPP yang 

dikembangkan sudah teruji kevalidannya dan RPP tersebut sudah dapat digunakan. 

Penilaian pada LKPD juga dilakukan setiap pertemuan sesuai dengan RPP yaitu terdiri 

dari 3x pertemuan, sehingga memperoleh 3 hasil validitas LKPD dalam setiap penilaian. 

Adapun untuk hasil total rata-rata validitas LKPD adalah sebesar 84,59 % dengan tingkat 

validitas  sangat valid. Aspek yang tertinggi untuk hasil rata-rata validitas yaitu pada aspek 

waktu yaitu sebesar 93,75%  dengan tingkat validitas sangat valid dan untuk aspek yang 

terendah yaitu pada aspek kelayakan kebahasaan yaitu sebesar 79, 17% dengan kriteria validitas  

valid. Adapun untuk total rata-rata validitas setiap validator dalam seluruh LKPD  adalah 

sebesar 85,83% dengan tingkat validitas sangat valid. Untuk rata-rata validitas setiap validator 

yang tertinggi adalah Va4 Sebesar 74,34% dengan tingkat validitas  valid dan yang terendah 

pada Va2 Sebesar 51,52% dengan tingkat validitas kurang valid. Dari seluruh hasil penilaian 

terhadap LKPD, disimpulkan bahwa seluruh penilaian LKPD memiliki tingkat validitas  valid, 
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sehingga LKPD yang dikembangkan sudah teruji kevalidannya dan LKPD tersebut sudah dapat 

digunakan. Hal ini dikuatkan oleh hasil penelitian sebelumnya bahwa, perangkat  pembelajaran 

yang dikembangkan untuk dapat diujicobakan pada proses selanjutnya dengan syarat apabila 

sudah teruji valid secara ahli (Başol & Gencel, 2013; Zulfah, 2017; Sari, 2020).  Hasil penelitian 

sebelumnya oleh Novilanti et al., (2021) juga menguatkan hasil kevalidan dari pengembangan 

perangkat pembelajaran ini yaitu, sajian permasalahan pada setiap topik menjadi salah satu 

penilaian penting dalam perangkat pembelajaran untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami masalah matematika. 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa perangkat pembelajaran yang menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL), yakni: (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 

dan (2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mendapatkan penilaian pada tingkat validitas 

valid. Oleh karena itu, perangkat yang dihasilkan layak dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, serta dapat membantu guru dan peserta didik dalam melakukan pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Lembar validasi dinilai oleh validator ahli di bidang pendidikan 

matematika. Dalam artian, penelitian ini menghasilkan luaran berupa RPP dan LKPD yang siap 

untuk diimplementasikan dalam penelitian sesungguhnya. Selanjutmya, kami memiliki 

keterbatasan dalam pengimplementasian penelitian, dimana luaran dari penelitian ini perlu diuji 

lebih lanjut untuk memastikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan 

valid, praktis, efektif, dan handal digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kami 

merekomendasikan untuk penelitian berikutnya agar memastikan perangkat pembelajaran PBL 

sudah dinilai kevalidan, kepraktisan, keefektifan, dan kehandalannya. Terakhir, kami 

mempertimbangkan untuk instrumen yang digunakan dapat menjadi rujukan untuk 

menumbuhkembangkan pemahaman siswa terkait materi Sistem Persamaan Linear. 
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